BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian berjudul Analisis Kualitas Laporan Keuangan

Pemerintah Daerah Kabupaten Kupang maka dapat dibuat kesimpulan sebagai

berikut:

1. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan gambaran kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah (Y) sebesar 84,92 berkategori sangat baik,
kapsitas sumber daya manusia (Xi) sebesar 82,60 berkategori baik,
pengendalian intern (X2) sebesar 80,98 berkategori baik, (X3) penggunaan
teknologi informasi 85,41 berkategori sangat baik, Hasil analisis untuk
variabel bebas pada penelitian ini berkategori baik.

2. Berdasarkan analisis diperoleh hasil secara parsial terdapat pengaruh
signifikan dari kapasitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan
keuangan. Hal ini artinya kapasitas sumber daya manusia sudah maksimal
baik sehingga berpengaruh terhadap kualitas laopran keuangan.
Berdasarkan analisis diperoleh hasil bahwa secara parsial terdapat pengaruh
signifikan dari pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa secara parsial
terdapat pengaruh signifikan dari pemanfaatan teknologi informasi terhadap

kualitas laopran keuangan pemerintah



3. Secara bersama-sama terdapat pengaruh signifikan dari kapasitas sumber

daya manusia, pengendalian intern, dan pemanfaatan teknologi imformasi
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah Kabupaten Kupang.
Berdasarkan hasil olah data terlihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,430 yang berarti kontribusi atau sumbangan keempat variabel

independent.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran-saran yang dapat diberikan

untuk pengembangan penelitian yang lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1.

Perlu adanya Peningkatan terhadap variabel pengendalian intern dilakukan
dengan meningkatkan indikator pengendalian resiko, pengendalian
lingkungan dan pengendalian kegiatan untuk meningkatkan kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah kabuapten kupang. Maka mengikuti pelatihan
pengelolaan keuangan, diberikan penghargaan, serta memiliki tingkat

loyalitas terhadap tugas yang diberikan.

Perlu dipertahankan atau ditingkatkan dalam pada variable kapasitas sumber
daya manusia serta pengendalian intern sehingga semakin meningkatnya
kualitas laporan keuangan daerah. Peningkatan terhadap variable kapasitas
sumber daya msnusia seperti memperbanyak dalam mengikuti kegiatan
pelatihan, serta diperlukan perhatian dalam mengambil keputusan terhadap

resiko.



3.

Diperlukan peningkatan terhadap transparansi dalam mengalokasikan
anggaran serta peningkatan terhadap pemanfaatn teknologi informasi untuk
keseluruhan oragnisasi perangkat daerah kabupaten kupang.

Pada penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel bebas untuk mengukur
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah kabupaten kupang Maka
diharapkan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan variabel-variabel
lain yang berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, seperti

pemahaman peraturan, komitmen organisasi dan lain sebagainya.
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